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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

2.1 Sejarah Perkembangan Perusahaan 

2.1.1 Makna Logo PT PLN Persero 

Bentuk, warna dan makna lambang Perusahaan resmi yang digunakan 

adalah sesuai yang tercantum pada Lampiran Surat Keputusan Direksi Perusahaan 

Umum Listrik Negara No. : 031/DIR/76 Tanggal : 1 Juni 1976, mengenai 

Pembakuan Lambang Perusahaan Umum Listrik Negara. 

 

 

Sumber : Bagian SDM PT PLN Persero APD Jatim 

Gambar 2. 1 Logo PLN Persero 
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1. Bidang Persegi Panjang Vertikal  

Menjadi bidang dasar bagi elemen-elemen lambang lainnya, 

melambangkan bahwa PT PLN (Persero) merupakan wadah atau organisasi yang 

terorganisir dengan sempurna. Berwarna kuning untuk menggambarkan 

pencerahan, seperti yang diharapkan PLN bahwa listrik mampu menciptakan 

pencerahan bagi kehidupan masyarakat. Kuning juga melambangkan semangat 

yang menyala-nyala yang dimiliki tiap insan yang berkarya di perusahaan ini. 

 

2. Petir atau Kilat 

Melambangkan tenaga listrik yang terkandung di dalamnya sebagai 

produk jasa utama yang dihasilkan oleh perusahaan. Selain itu petir pun 

mengartikan kerja cepat dan tepat para insan PT PLN (Persero) dalam 

memberikan solusi terbaik bagi para pelanggannya. Warnanya yang merah 

melambangkan kedewasaan PLN sebagai perusahaan listrik pertama di Indonesia 

dan kedinamisan gerak laju perusahaan beserta tiap insan perusahaan serta 

keberanian dalam menghadapi tantangan perkembangan zaman. 

 

3. Tiga Gelombang 

Memiliki arti gaya rambat energi listrik yang dialirkan oteh tiga bidang 

usaha utama yang digeluti perusahaan yaitu pembangkitan, penyaluran dan 

distribusi yang seiring sejalan dengan kerja keras para insan PT PLN (Persero) 

guna memberikan layanan terbaik bagi pelanggannya. Diberi warna biru untuk 

menampilkan kesan konstan (sesuatu yang tetap) seperti halnya listrik yang tetap 

diperlukan dalam kehidupan manusia. Di samping itu biru juga melambangkan 
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keandalan yang dimiliki insan-insan perusahaan dalam memberikan layanan 

terbaik bagi para pelanggannya. 

 

 

2.1.2 Sejarah Singkat PT PLN (Persero) 

Kelistrikan untuk kemanfaatan umum mulai ada pada saat Perusahaan Swasta 

Belanda yaitu NV. NIGN yang semula bergerak di bidang Gas memperluas 

usahanya di bidang listrik untuk kemanfaatan umum. Dengan menyerahnya 

Pemerintah Belanda kepada Jepang maka Perusahaan Listrik dan Gas beserta 

personilnya diambil alih oleh Jepang. 

Setelah Proklamasi Kemerdekaan RI, dilakukan penyerahan Perusahaan-

Perusahaan Listrik dan Gas kepada Pemerintah Republik Indonesia. Kemudian 

dengan Penetapan Pemerintah Nomor 1 Tahun 1945 tertanggal 27 Oktober 1945 

dibentuk Jawatan Listrik dan Gas Sumatra, Jawa dan Madura di bawah 

Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga ( kemudian tanggal 27 Oktober 

ditetapkan sebagai Hari Listrik Nasional dengan keputusan Menteri Pertambangan 

dan Energi RI Nomor 1134/43/MPE/1992). 

Peraturan Pemerintah Nomer 18 tahun 1959 tentang "Penentuan Perusahaan 

Listrik dan/atau Gas milik Belanda yang dikenakan Nasionalisasi", dimana semua 

Perusahaan yang ada di wilayah Indonesia dinyatakan menjadi Perusahaan-

Perusahaan dari Perusahaan Listrik Negara (PLN), antara lain Perusahaan Listrik 

"ANIEM", N.V.C.A Kantor Pusat di Surabaya. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Nomor : Ment. 

16/I/20 tanggal 20 Mei 1961 diantaranya disebutkan di daerah2, dibentuk daerah 
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EXPLOITASI yang terdiri dari 10 Daerah Exploitasi Listrik Umum (Pembangkit 

dan Distribusi) dimana untuk Wilayah Jawa Timur adalah Exploitasi IX yang 

melaksanakan fungsi pembangkitan dan pendistribusian tenaga listrik. 

Pada tanggal 23 Oktober 1973, berdasarkan Keputusan Direksi PLN Nomor 

054/DIR/73 nama PLN Exploitasi diubah menjadi PLN Distribusi I / 

Pembangkitan I, dan kemudian pada tanggal 25 Februari 1976 di-ubah menjadi 

PLN Wilayah XII berdasarkan Keputusan Direksi PLN. Nomor 012/DIR/1976. 

Selanjutnya sejak tanggal 3 Juli 1982 dengan Keputusan Direksi Nomor 

042/DIR/1982 nama PLN Wilayah XII di-ubah lagi menjadi PLN Distribusi Jawa 

Timur, dengan tugas dan tanggung jawab mengelola pendistribusian tenaga listrik 

di Jawa Timur sampai dengan saat ini. 

Bahwa sejalan dengan kebijakan restrukturisasi sector ketenagalistikan 

sebagaimana tertuang dalam Keputusan Menteri Koordinator Bidang Pengawasan 

Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 

39/KEP/MK.WASPAN/9/1998 serta kebijakan PT.PLN(Persero) Kantor Pusat 

tentang PT.PLN(Persero) Distribusi Jawa Timur diarahkan kepada STRATEGIC 

BUSINESS UNIT/INVESTMENT CENTRE. 

Seiring dengan itu dan dalam rangka Optimasi Corporate Gain dan penyusunan 

organisasinya berdasarkan Value Chain ,sehingga tugas pokok dan susunan 

seperti yang telah ditetapkan dengan Keputusan Direksi Perusahaan Umum Listrik 

Negara Nomor 154.K/023/DIR/1993 perlu disempurnakan lagi disertai perubahan 

status dan nama menjadi PT.PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur 

yang tertuang pada Keputusan Direksi PT.PLN (Persero) Nomor 

26.K/010/DIR/2001 tanggal 20 Februari 2001. 
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Keputusan Direksi PT.PLN (Persero) No.120.K/010/2002. Tanggal 27 Agustus 

2002 tentang Nama Unit Bisnis di lingkungan PT.PLN (Persero) yang intinya 

Organisasi dengan status Unit Bisnis hanya untuk anak Perusahaan PT.PLN 

(Persero) sedangkan PLN Jawa Timur menjadi PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa 

Timur.  

Berdasarkan KEPUTUSAN DIREKSI PT.PLN (PERSERO) nomor 

012.K/010/DIR/2003 Tanggal 16 Januari 2003,dengan susunan Organisasi : 

a. General Manager  

b. Bidang yang terdiri atas:  

1. Analist Kinerja Rayon  

2. Spv Administrasi 

3. Spv Teknik 

2.1.3 Sekilas tentang PT PLN (Persero) UPJ Mojosari  

Kebutuhan pemakaian tenaga listrik bukan hanya dari segi kuantita dan 

kontinuitas tetapi juga mencakup kebutuhan akan mutu pelayanan. Salah satu 

usaha dari PT PLN (Persero) untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah 

melakukan perbaikan sarana dan sistem pengatur jaringan distribusi tenaga listrik 

dilaksanakan oleh suatu unit organisasi area di Lingkungan PT PLN (Persero) 

Distribusi Mojosari.UPJ Mojosari berkantor di jalan. Pemuda No.78 Mojosari, 

Telp. 0321- 596194 Fax.0321- 596194.  
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2.2  Visi dan Misi 

Visi  

 1.  Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang bertumbuh-kembang, Unggul 

 dan terpercaya dengan bertumpu pada Potensi Insani. 

2.  Terwujudnya keharmonisan hubungan PT PLN (Persero) dengan 

 masyarakat  sehingga akan menunjang keberhasilan kegiatan PT PLN 

 (Persero) dalam menyediakan tenaga  listrik bagi masyarakat. 

Misi  

1. Menjalankan bisnis ketenagalistrikan dan bidang lain yang terkait, 

berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan, dan pemegang 

saham 

2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan masyarakat 

3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi 

4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan 
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2.3 Struktur Organisasi 

 

SPV Administrasi

 

SPV Teknik

 

Analist Kinerja 

Rayon

 

General Manager

 

Officer Pembacaan 

Meter Dan 

Pengendalian 

Piutang

 

Asisten Analist 

Pengelolahan 

Rekening

 

Asisten Analist 

Akutan Dan 

Keuangan

 

Asisten Analist 

Pelayanan 

Pelanggan

 

Operator Opdist

 

Asisten Enginer 

Pengendalian 

Susut dan PJU

 

Asisten Teknik 

Pemeliharaan Dist

 

Asisten Engineer 

Pengendalian 

Susut dan PJU

 

 

 

Sumber : Bagian SDM PT PLN Persero UPJ Mojosari 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi PT PLN Persero UPJ Mojosari 

 

 

 

 2.4 Perlindungan Terhadap Pelanggan 

Dalam kondisi keterbatasan keuangan, PT PLN (Persero) tetap berupaya 

memberikan perlindungan terhadap Pelanggan dengan melaksanakan prioritas 

layanan kepada masyarakat. PT PLN (Persero) selalu berusaha untuk memenuhi 
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kebutuhan listrik calon pelanggan mulai dari kelas rumah tangga, usaha atau 

bisnis,industri dan umum. 

Peningkatan kualitas layanan yang dimaksud, antara lain: 

a. Peningkatan mutu produk berupa keandalan pasokan listrik, tegangan dan 

frekuensi listrik sesuai dengan standar yang ditetapkan termasuk 

kecukupan pasokan listrik. 

b. Peningkatan akurasi pencatatan meter pemakaian listrik kWh, kVARh. 

c. Peningkatan mutu layanan di mana seluruh jajaran karyawan PT PLN 

(Persero) memperlakukan pelanggan sebagai mitra bisnis. 

  

2.5 Program Kemitraan BUMN Usaha kecil dan Bina Lingkungan 

Meningkatkan taraf hidup masyarakat dan memperluas lapangan kerja 

dengan mengimplementasikan praktik GCG guna memposisikan perusahaan 

yangmemiliki makna keberadaan di masyarakat (lingkungan) yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan citraperusahaan. 

Tujuan Pelaksanaan Program Bina Lingkungan (PBL) / program Partisipasi 

Pemberdayaan Lingkungan (P3L): 

1. Untuk meningkatkan citra PT PLN (Persero) dan untuk mendapatkan 

dukungan keberadaan PLN. 

2. Untuk meningkatkan kesejahteraan serta melakukan penyuluhan agar 

masyarakat sekitar instalasi PLN ikut mengamankan dan merasa memiliki 

instalasi tersebut. 
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2.6 Program Kemitraan (Pk) 

Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil selanjutnya disebut PK 

adalah Program untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi 

tangguh dan mandiri. Adapun dana PK bersumber dari: 

1. Penyisihan laba setelah pajak sebesar 1% sampai dengan 3%. 

2. Hasil bunga pinjaman, bunga deposito dan atau jasa giro dari dana 

Program Kemitraan setelah dikurangi beban operasional. 

3. Pelimpahan dana Program Kemitraan dari BUMN lain, jika ada. 

Program Kemitraan merupakan bentuk tanggung jawab sosial perusahaan 

(Corporate Social Responsibility/CSR). 

dari PT PLN (Persero) terhadap Mitra Binaan/Masyarakat berupa 

penyediaan tenaga listrik di area sekitar kegiatan Perusahaan serta mempunyai 

obyek Mitra Binaan yaitu Usaha Mikro Kecil dan Koperasi (UKM). 

Pada tahun 2008, jumlah mitra binaan adalah 26.775 dengan total 

penyaluran sebesar Rp 227.113.034.078 

 

2.7 Program Bina Lingkungan 

Diberikan untuk memberikan manfaat kepada masyarakat di wilayah 

usaha PLN dalam bentuk kegiatan berupa Community Relation, Community 

Service, Community Empowerment serta bantuan pelestarian alam. 

Jenis kegiatan program bina lingkungan adalah sebagai berikut: 

1. Community Relations: adalah kegiatan-kegiatan menyangkut 

pengembangan kesepahaman melalui komunikasi dan informasi kepada 

Para Pihak yang terkait (pemangku kepentingan) 
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2. Community Services : adalah program bantuan yang diberikan dengan 

pelayanan masyarakat atau kepentingan umum. 

Dana Program Partisipasi Pemberdayaan Lingkungan untuk tahun 2008 

sebesar Rp 45.000.000.000,- 

 

2.8 Lingkungan Hidup 

Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya PT PLN (Persero) selalu berusaha 

untuk memenuhi ketentuan yang disyaratkan dalam peraturan perundang-

undangan di bidang lingkungan hidup. 

Program kegiatan yang telah dan sedang dilaksanakan PLN di bidang 

lingkungan hidup, antara lain: 

a. Melaksanakan kebijakan umum perusahaan bidang lingkungan hidup. 

b. Mengikuti program peduli lingkungan global/pelaksanaan Clean 

Development Mechanism (CDM). 

c. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan di bidang pengelolaan lingkungan 

hidup. 

Sebanyak 34 unit PLN tersebar diseluruh Indonesia telah mendapat 

sertifikat ISO 14001 dan sebanyak 12 Unit telah mendapat sertifikat Sistem 

Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3). 
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